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Rinduku menjadi halu 

@amlyaa 

Kata ayah: 

Nak… Jadilah wanita yang baik, 

Yang taat pada orangtua, menjaga pandangan dari laki - laki lain dan menghor-
mati gurumu. 

Jadilah wanita yang dirindukan surga, 

“ Ayah akan bangga ketika kau bisa meraih predikat  
wanita sholihah “ 

Wanita yang menutup auratnya dan menjaga dirinya 
untuk suaminya kelak,, 

“Beban ayah sangat berat ketika memiliki seorang anak 
perempuan “ 

Maka dari itu bantu ayah untuk mengurangi beban terse-
but, 

Dengan cara menjadi wanita yang baik dan berakhlaq 

Agar nanti ketika ayah mati, beban ayah lebih ringan 

Pesan ayah,, 

Jadilah wanita kuat dan menjadi bermanfaat bagi orang 
lain. 

Ayah sayang kamu nak. 

Salam manis 

Ayahmu yang selalu mencintaimu 

AYAH 
27 
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Untukmu, aku rindu, Ayah. 

 

Aku berjanji! 

“ Ayah,,, suatu saat aku akan menjadi seseorang yang bisa ber-
manfaat bagi sesama, Suatu saat aku akan menjadi musrifah Is-
lam. Aku berjanji pada dirimu, aku akan menjadi orang yang baik 
dan do’akan putrimu ini agar bisa menjaga diri, lisan, dan akhlak. 
Do’akan putrimu ini agar sukses dalam mengejar impiannya, dan 
menjadi putri yang sholiha. “ 

 

Kata Ayah: 

Anak perempuan pertama 
itu,,, 

Hatinya harus sekuat “ 
BAJA “ 

 

Ayah… 

Maafkan aku, belum bisa menjadi 
putri kebanggaanmu,, 

Maafkan aku yang belum bisa 
menjadi seseorang yang kau harapkan,,, 

Namun aku berjanji,  

Suatu saat aku akan kembali dengan membawa 
sejuta prestasi. 

AYAH 
-Dad my inspiring 

@amlyndriii 

-jabodetabek- 
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TIM REDAKSI 

Penasehat :  

Seluruh dewan pengasuh.PPA   

 

Pembimbing :  

Nyai Juwairiyah Arifin  

 Nyai Chusnia Khoirotus Saadah 

                  

Pemimpin Redaksi : 

Iftitah Maslihah. 

 

Sekretaris Redaksi :  

Delvina Gustasya, 

Ananda Kasih Aulia 

Assalamu‘alaikum . Wr. Wb. 

Salam redaksi 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT atas          

limpahan rahmat dan karunia-Nya.Kami team 

redaksi bulletin El - Ukhuwah, kali ini 

menghadirkan sebuah bulletin. Kami selalu 

berusaha untuk memberikan informasi yang 

bermanfaat, menarik dan mengembangkan ide  

ide yang selalu memotivasi untuk berkreasi. 

 Kali ini team redaksi El - Ukhuwah 

menghadirkan sebuah bulletin dengan topik 

utama  berjudul ― Kerudung, Jilbab, Cadar, 

dan batas batas aurat wanita―. Kami berharap 

dengan adanya bulletin ini, dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat. Dan meningkat-

kan daya minat baca masyarakat.  

 Akhir kata, team El - ukhuwah mohon 

maaf apabila ada   kesalahan  baik perkataan 

maupun dalam penulisan. Kami menerima 

kritik dan saran bagi pembaca. 

Selamat membaca, 

 

Wassalamu‘alaikum wr.wb 

@alkhoirotmultimedia 

0858-1500-0572       

@alkhoirotputri 

S A L R E D 
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5. Air dingin 

Keunikan lainnya yang sering terjadi adalah masalah air dingin. 

Air dingin disini susah didapat kecuali kalu kantin buka. Tapi ka-

lau kantin tutup dalam ninjanya adalah merendam air di dala bak 

kamar mandi, dan ini memang terbukti air yang ada di dalam botol 

tersebut dingi dan menyegarkan. 

6. Sabun cuci 

Ternyata sabun cuci itu banyak kegunaannya selain untuk 

cuci baju yang menhilangkan noda membandel juga bisa di 

gunakan untuk cuci piring yang menghilangkan bau amis dan 

lagi untuk cuci tangan. 

7. Sabun cair buat wajah. 

Bagi para santri yang punya kulit wajah sensitive biasa nya 

mereka pakai sabun cair untuk mengganti facial foam tapi yang 

mengandung susu agar wajah tetap bernutrisi. 

8. Makan beralaskan kresek. 

Nah, Kalau yang satu ini enggak kalah uniknya dan mungkin yang 

paling khas. Kalu santri zaman dahulu itu beralaskan daun pisang. 

Kalau santri zaman sekarang sudah lebih modern jadi pakai 

kresek dan makannya tetap pakai tangan. Nikamt nya luar biasa. 

9. Tidur dimana pun bisa. 

Ynag ini dipikr—pikir bukan kebiasaan lagi melainkan 

hobi. Pasalnya para santri sering melakukan hal ini di 

mana saja. ―Pokok ngantuk ada tempat PW tinggal tidur‖ 

begitu penuturan mereka. Wlaua sedang ngantri kamar 

mandi, kantin, took, saat pengajian ke pengasuh, belajar, 

musyawarah tidur adalah hal yang indah. Tapi butuh di 

ingat tidurnya santri itu sejam (max). 

25 
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Tahukah kalian, bahwa kebanyakan pondok pesantren di nusantara memiliki ciri 

khas tersendiri bagi santri nya. Begitu pula dengan pondok pesantren Al - Khoirot 

Malang. Di pondok pesantren ini banyak sekali ciri khas yang diciptakan oleh para 

santri untuk membiasakan diri hidup sederhana, dan keterusan deh sampai di rumah. 

Yuk… Simak lebih lanjut!!! 

Ciri khas santri Al - Khoirot 

1. Minum dengan air mentah 

Banyak mitos mengatakan bahwa minum air mentah bisa membuat 

sakit perut, diare, dehidrasi, hingga kematian ataupun penyakit 

lainnya. Tapi mitos itu tidak berlaku disini, malahan kalau di Al - 

Khoirot, sehari gak minum air kran, rasanya tidak lega. 

2. Masak mie dengan air mentah 

Pernah gak sih makan mie yang cuma di rendam di air kran? Ka-

lau di Al -  Khoirot itu adalah salah satu cara instan yang di 

gunakan santri untuk memasak mie ( itupun hanya berlaku untuk 

mie instan )  

3. Molto jadi kispray 

Molto ! Kalau dipikir sih sebenarnya untuk 

mengharumkan pakaian saat di cuci atau di jemur hingga 

ke lemari. Namun, di Al –Khoirot beda, Karena kispray 

itu mahal jadi pana santri lebih milih molto sebagai peng-

gantinya. Tinggal masukkan pada botol parfume bekas di 

kasih air jadilah kispray. 

4. Pelembab habis, pakai handbody 

Kalau sudah tanggal tua, para santri pasti susah. Karena semua kebu-

tuhan menipis apalagi uang. Jadi jalan satu—satunya adalah memanfaat-

kan yang masih tersisa, seperti pelembab kalau sudah habis, yah….Pakai 

handbody kan sama sama melembabkan. 

24 
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Aurat Wanita pada Pria Bukan 

Mahram 

Madzhab Hanafi 

Al-Qaduri berkata: 

ٗبدُ اىَرأة اىحرة مئ ػو٘ةة لا  ٗخوٖوٖوف ٗمو وٍوٖوف 
 .ٗقدٍٍٖف

―Tubuh wanita merdeka semuanya 
aurat kecuali wajah, telapak tangan 
dan kakinya.‖17 

Al-Aini menyatakan: 

ٗفً "اىَ ٍد": فً اىقدٍٍِ اخخلاف اىَشفٌو.. ٗقوفه  
ُٔ اللهُ حؼَفَىىَ ٗاىَسًّ: اىقدٍفُ ىٍطخف ٍِ  ََ اىث٘ةي ةَحِ

 .اىؼ٘ةة إـ

―Dalam kitab Al-Mufid dijelaskan 
bahwa dalam soal kaki wanita terdapat 
perbedaan pendapat.  Al-Tsauri dan Al
-Muzani berkata: Kaki tidak termasuk 
aurat.‖18 

)قو٘ىوؤ: ٗبوودُ اىوحوورة ػو٘ةة لا  ٗخووٖووٖوف ٗموو وٍووٖووف 

وف  ٍَ لَِّ لاِ لَّ  و ُٖ َِ زٌِوْوَخوَ َ  ٌبُْدٌِ َٗ ٗقدٍٍٖف(؛ ىق٘ىٔ حؼفىى: ﴿
ف﴾ ]اىْ٘ة:  َٖ ْْ ٍِ رَ  َٖ [، قفه ابِ ػبفش ةضً الله 13ظَ

 .ػَْٖف: "ٗخٖٖف ٗم ٍٖف"[ إـ

―Ucapan ‗tubuh wanita merdeka itu 
aurat kecuali wajahnya, telapak tan-
gannya dan kakinya. Berdasarkan QS 
An-Nur :31. Ibnu Abbas berkata: 
(yang dimaksud kecuali yang tampak) 
adalah wajah dan telapak tangann-
ya.‖19 

Madzhab Maliki 

Al-Dardir menyatakan: 

ٍْورِ  ََو ( ٌٍ طْيِو ٍُ  )ٍ ًّ غَ( ةَخُوٍ )أخَْْبَِ ٍَ ةٍ ) ِْ حُرلَّ ٍِ  ًَ ِٕ  ) َٗ (
َٕف[ إـ ٍغِ خَطَدِ َِ ِْ خَ ٍِ  ) ِِ ٍْ اىْنَ لَّ َٗ  ِٔ خْ َ٘  .اىْ

―Perempuan merdeka di depan laki-
laki muslim lain bukan mahram selain 
wajah dan telapak tangan dari seluruh 
tubuhnya.‖20 

Bahkan sebagian ulama madzhab Mal-
iki menegaskan makruh hukumnya 
memakai cadar terutama di tempat 
yang tidak menjadi kebiasaan me-
makainya. Al-Dasuqi menyatakan: 

)ٗ( مرٓ )اّخقفب اٍرأة( أي حغطٍت ٗخٖٖف بفىْوقوفب  
ٕٗ٘ ٍف ٌصو ىيؼٍُ٘ فوً اىصولاة هّؤ ٍوِ اىوغويو٘ 
ٗاىرخو أٗىى ٍوف ىوٌ ٌونوِ ٍوِ قوً٘ ػوفكحوٖوٌ  ىول؛ 
ٍَوؼْورٍ ىِصَولَاةٍ(  َٗ  ٌٍّ ٌّ ٗحشوَوٍور )موُ )منف(، أي: ضو
ةاخغ ىَف بؼد اىنفف؛ ففىْقفب ٍنرٗٓ ٍطيوقاوف[؛ قوفه: 
])ق٘ىٔ: ٗاّخقفب اٍرأة( أي: ض٘اءٌ مفّج فوً لاولاة 
أٗ فً ٍَرٕوف موفُ ا ّوخوقوفب فوٍوٖوف هخويوٖوف أٗ  ، 
)ق٘ىٔ: هّٔ ٍِ اىغي٘( أي: اىسٌفكة فوً اىودٌوِ لا  ىوٌ 
حرك بٔ اىطْت اىطَحت، )ق٘ىؤ: ٗاىورخوو أٗىوى( أي: 
ٍِ اىَرأة بفىنرإت، )قو٘ىؤ: ٍوف ىوٌ ٌونوِ ٍوِ قوً٘ 
ػوفكحوٖووٌ  ىول( أي: ا ّوخووقوفب؛ فوووُ موفُ ٍوِ قووً٘ 
ػفكحٌٖ  ىل مإٔو ّ ٘ضت بفىَغرب فوُ اىوْوقوفب ٍوِ 
، فلا ٌنرٓ ىوٖوٌ  كأبٌٖ ٍِٗ ػفكحٌٖ   ٌخرمّ٘ٔ ألالاا
ا ّخقفب لا ا مفُ فً ٍَر لالاة، ٗأٍف فوٍوٖوف فوٍونورٓ 
ٗلاُ اػُْخٍِدَ مَف فً اىَوح، )قو٘ىؤ: فوفىوْوقوفب ٍونورٗٓ 

KH. Ahmad Fatih Syuhud 

 

17Al-Qaduri, Mukhtashar Al-Qaduri, hlm. 26. 
18Al-Aini, Al-Bayanah Syarh Al-Hidayah, hlm. 2/126. 
19Ibnu Najim, Al-Bahr Al-Raiq, hlm. 1/284. 
20Al-Dardir, Al-Syarh al-Kabir, hlm. 1/214.  
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ٍطيقاف( أي: مفُ فً اىصلاة أٗ خفةخٖف ضو٘اء موفُ 
 .فٍٖف هخيٖف أٗ ىغٍرٕف ٍف ىٌ ٌنِ ىؼفكة إـ

―Hukumnya makruh bagi perempuan 

memakai cadar (niqab) yang menutupi 

wajahnya. Niqab adalah kain yang 

menutup mata pada waktu shalat. Ka-

rena itu termasuk berlebihan. Apalagi 

laki-laki. Selagi hal itu bukan tradisi 

kaumnya. hukumnya makruh secara 

mutlak. Ucapan ‗perempuan memakai 

niqab‘ yakni sama saja di waktu shalat 

atau di luar shalat. Karena shalat atau 

bukan. Ucapan ‗karena termasuk ber-

lebihan‘ yakni melebih-lebihkan da-

lam beragama karena tidak ada dasar 

dari Quran dan Sunnah. Ucapan 

‗apalagi laki-laki‘ yakni lebih makruh 

dibanding wanita. Ucapan ‗apabila 

niqab tidak menjadi adat‘ yakni apabi-

la menjadi adat suatu kaum, seperti 

penduduk Nufusah di Maroko, di ma-

na mereka selalu memakai niqab dan 

tidak pernah melepasnya, maka tidak 

makruh memakai niqab kecuali dalam 

shalat. Sedangkan memakai niqab saat 

shalat hukumnya makruh walaupun itu 

sudah menjadi tradisi. Seperti ket-

erangan dalam kitab Al-Maj. Ucapan 

‗niqab makruh secara mutlak‘ yakni 

sama saja di dalam shalat atau di luar 

shalat.karena shalat atau bukan karena 

shalat, selagi bukan karena tradisi.‖21 

Madzhab Syafi’i 

Zakariya Al-Anshari menyatakan:  

) ٗػ٘ةة اىحرة فً اىصلاة ٗػوْود اهخوْوبوً ( ٗىو٘ 

خفةخٖف ) خٍَغ بدّٖف لا  اى٘خٔ ٗاىونو وٍوِ ( ظوٖورا 

ٗبطْف لاىى اىنو٘ػوٍوِ ىوقو٘ىؤ حوؼوفىوى: ن ٗ  ٌوبودٌوِ 

زٌْخِٖ لا  ٍف ظٖر ٍْٖف {. قفه ابِ ػوبوفش َٗوٍورٓ 

ٍف ظٖر ٍْٖف ٗخٖٖف ٗم فٕف ٗلاَّف ىوٌ ٌونوّ٘وف ػو٘ةة 

 .هُ اىحفخت حدػ٘ لاىى لابرازَٕف. اّخٖى. إـ

―Aurat wanita merdeka di waktu sha-

lat dan di samping pria bukan mah-

ram, termasuk di luar shalat, adalah 

seluruh tubuhnya kecuali wajah dan 

kedua tangan telapak dan punggung 

tangan sampai siku berdasarkan pada 

QS An-Nur 24:31‘ kecuali yang 

(biasa) terlihat‘. Ibnu Abbas dan 

lainnya berkata yang dimaksud ayat 

ini adalah wajah dan tangan. Keduan-

ya tidak termasuk aurat karena adanya 

kebutuhan untuk menampakkannya.‖22 

Madzhab Hanbali 

Ibnu Qudamah menjelaskan: 

ٍْٖف؛ ىَف فً حغطٍخٔ  صَ ىٖف فً مشف ٗخٖٖف ٗم لَّ ةُخِّ

 .ٍِ اىَشقت، ٗأبٍح اىْظر لاىٍٔ هخو اىخطبت إـ

“Dibolehkan bagi perempuan untuk 

membuka wajah dan kedua telapak 

tangannya karena menutup wajah itu 

menimbulkan masyaqat (kesulitan). 

Dan dibolehkan memandang padanya 

apabila dengan tujuan melamar.‖23 

Apabila wajah dan telapak tangan 

bukan aurat di depan pria bukan mah-

ram, maka tidak ada kebutuhan untuk 

ditutup. Karena itu berarti memper-

sulit diri sendiri dalam melaksanakan 

kegiatan sehari-hari seperti dikatakan 

oleh Ibnu Qudamah, ulama madzhab 

21Al-Dasuqi, Hasyiyah ala Al-Syarh Al-Kabir, hlm. 1/218. 
22Zakariya Al-Anshari, Asnal Matalib, hlm. 1/176. 
23Ibnu Qudamah, Al-Mughni, hlm. 1/431. 
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Dear father… 
 
Ayah… 
Engkaulah sang pahlawan di kehidupanku 
Engkaulah pemimpin keluarga di kehidupanku 
Engkaulah seorang pekerja keras,  
Aku melihat matamu, engkau kekurangan tidur, tidur pun 
hanya sebentar, 
Setelah itu bangun lagi untuk mencari nafkah, Akan  
tetapi engkau tidak pernah mengeluh apalagi putus asa 
 
 

Ayah… 
Tanpamu aku mungkin tidak bisa mendapatkan sosok pahlawan sepertimu 
Tanpamu aku mungkin tidak bisa hidup seperti orang - orang di kala pada 
umumnya 
Tanpamu aku mungkin tidak akan mendapatkan kasih sayang darimu.. 
 
Ayah… 
Maafkanlah anakmu ini yang sering meminta sesuatu yang aneh, 
Maafkanlah anakmu ini yang sering membohongimu, 
Maafkanlah anakmu ini yang sering membuatmu marah... 
 
Ayah… 
Terimakasih atas kerja kerasmu, 
Terimakasih atas segala kasih sayangmu, 
 
Ayah… 
Aku tidak akan pernah melupakan jasamu, 
Aku akan mendo’akanmu selalu hingga takdir memisahkan 
kita berdua, 
Aku dan ayah. 

@madory 

23 
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Dia adalah makhluk terindah yang 

Tuhan berikan untukku 

Dia, sosok yang kuat dan selalu 

tangguh dalam masalah apapun 

Dia, yang selalu membuatku        me-

rasakan kenyamanan dan hangatnya 

sebuah pelukan 

Dia, adalah sosok yang berarti di 

hidupku hingga pada akhirnya… 

Dia pergi meniggalkanku, 

Menyisakan sebuah pesan, 

yang selalu membuatku terharu    

menangisinya 

Dia... adalah ayahku, pahlawan 

yang menghilang dari ragaku. 

Jangan berseijh iuhaj putrjku,  
sesungguhnya ajr matamu tak pantas  
untuk menangjsj sosok yang lemah  
sepertjku 

Dia adalah sosok yang sangat - sangat 
berharga di hidupku, tak ada yang 
bisa menggantikannya 

Dia adalah sosok yang selalu 
mengundang senyuman manisku, tak 
ada yang bisa selain dia 
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Hanbali, di atas. 

Dalam menjelaskan maksud 

―perempuan berpakaian tapi telanjang‖ 

dari hadits no. 6 di atas, An-Nawawi 

dalam Syarah Muslim menjelaskan 

beberapa pendapat ulama tentang mak-

na kata ‗kasiyat‘ dan 

‗ariyat‘ (berbusana tapi telanjang) se-

bagai berikut: 

َٕوف  ِْ ٍُنْرِ ٍِ ِ ػَفةٌِفَثٌ  تِ اللَّلَّ ََ ِْ ِّؼْ ٍِ ؼْْفَُٓ مَفضٍِفَثٌ  ٍَ قٍِوَ 

حوَنْوشِوفُ بوَؼْوَ ؤُ  َٗ وف  َٖ ََ بوَدَّوِ ؼْْفَُٓ حطَْوخوُرُ بوَؼْو ٍَ قٍِوَ  َٗ
باوف ةَقوٍِوقاوف  ْ٘ ؼْْفَُٓ حيَْبوَصُ َوَ ٍَ قٍِوَ  َٗ  ِٓ ِ٘ ّحَْ َٗ ف  َٖ ا بحَِفىِ فةا َٖ لاظِْ

ِْ طَفػَوتِ  ؼْْفَُٓ ػَ ٍَ فئلَِاثٌ فقٍَِوَ  ٍَ ف  لٍَّ َ أ َٗ ف  َٖ َُ بَدَِّ ْ٘ ٌصَِفُ ىَ

لَِّ  ٍْورَٕوُ ََو  َِ و َْ و ٍلَاثٌ أيَْ ٌؼُوَيِّ َِ ٍُ لَِّ حِْ ظُُٔ  ُٖ ٍُ ف ٌيَْسَ ٍَ َٗ  ِ اللَّلَّ

وخوَبوَخْوخوِرَاثٍ  ٍُ  َِ وشِوٍو َْ وفئوِلَاثٌ ٌوَ ٍَ قٍِوَ  َٗ  ًَ ٘ ٍُ ذْ ََ لَِّ اىْ ُٖ فِؼْيَ

لَِّ  ِٖ ٍلَاثٍ هِمَْخفَفِ َِ ٍُ 

―Makna kata ‗kasiyat‘ adalah memakai 
nikmat Allah, sedangkan ‗ariyat‘ telan-
jang dari mensyukurinya. Atau, me-
nutup sebagian tubuh tapi membuka 
sebagian yang lain untuk menampak-
kan keadaannya. Atau, memakai baju 

yang tipis yang menampakkan warna 
tubuhnya. Kata ‗mailat‘ (condong, 
berpaling) bermakna menyimpang dari 
taat pada Allah dan apa yang wajib 
dijaga. Makna ‗mumilat‘ adalah mere-
ka mengajarkan perbuatan buruk itu 
pada yang lain. ‖ 24 

Inti dari hadits ini adalah bahwa : 

(a)  wajib bagi wanita untuk menutup  
auratnya secara sempurna dengan 
model busana yang patut dan tidak 
memperlihatkan lekuk tubuh,  

(b) berusaha menaati aturan syariah, 
(c) mensyukuri anugerah,  

(d) tidak mengajak orang lain untuk 
berbuat kemungkaran. 

Ibnu Muflih, ulama madzhab 
Hanbali, mengemukakan pandangan 
senada tentang model baju yang dil-
arang: 

ٌحَرً ػيى اىَرأة ىبص َ٘ب ةقٍق ٌصَِف اىبشَرة ٍغ 
 ٍَر زٗج ٗضٍد

―Haram bagi wanita memakai baju 
tipis yang menampakkan kulit apabila 
sedang bersama laki-laki yang selain 
suami atau tuannya (bagi budak).‖25 

Dalam konteks inilah, maka Syauqi 
Allam menjelaskan model baju yang 
dibolehkan bagi wanita adalah sebagai 
berikut: 

يُّ اىشرػً اىَطي٘ب ٍِ اىَرأة اىوَوطويوَوت ٕو٘  ٗاىسِّ
مو زِيٍّ   ٌصف ٍ فحِ اىدطد ٗ  ٌشف ػَف ححخٔ، 
ٌٗطخر اىدطٌ مئ ٍوف ػودا اىو٘خؤ ٗاىونو وٍوِ، ٗموذا 
اىقدٍٍِ ػْد بؼَ اى قٖفء، ٗ  ٍفّغ مذىل أُ حيوبوص 
اىَرأة اىَلابص اىَيّ٘ت بشرط أ  حنُ٘  فخت ىيْوظور 
أٗ ٍثٍرة ىي خْت، فو ا ححققج ٕذٓ اىشورٗط ػويوى أي 

24An-Nawawi, Syarah Muslim, hlm. 17/191. 
25Ibnu Muflih, Al-Adab Al-Syar'iyah, hlm. 3/551.  
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 .زي خفز ىيَرأة اىَطيَت أُ حرحدٌٔ ٗحخرج بٔ

―Model baju yang dikehendaki syariah 
bagi wanita muslimah adalah (a) se-
tiap busana yang tidak menggam-
barkan bentuk tubuh, (b) tidak 
mengungkapkan apa yang ada di 
baliknya, (c) menutupi seluruh tubuh 
kecuali wajah, telapak tangan dan kaki 
menurut sebagian ahli fikih. Tidak ada 
larangan bagi wanita berpakaian 
berwarna dengan syarat tidak menarik 
pada pandangan atau berakibat fitnah. 
Apabila terpenuhi semua syarat ini, 
maka boleh bagi wanita memakainya 
dan keluar rumah dengannya.26 

 Sejak adanya aliran baru masuk 

Indonesia, seperti Wahabi dan Jamaah 

Tabligh, ada sebagian wanita muslim 

Indonesia yang mulai mengenakan 

cadar atau niqab. Bagaimana hukum 

niqab menurut ulama Aswaja? Dr. 

Syauqi Allam, ulama Al-Azhar dan 

mufti Mesir, menegaskan bahwa niqab 

adalah tradisi, bukan syar‘i karena 

tidak didukung oleh dalil qat‘i 

(eksplisit) dari Quran dan Sunnah. 

Dan mayoritas ulama Salafus Salih27 

mendukung pendapat ini:  

أٍف اةحداء اىْقِّفب اىذي ٌطخر اى٘خٔ: فٖ٘ ٍوِ قوبوٍوو 

اىؼفكاث ػْد خَٖ٘ة اىو وقوٖوفء، ٗبوَوذٕوبوٖوٌ ّو وخوً، 

ع، ٕذا ٕ٘ اىَقرة فً ٍوذٕو   ٗىٍص ٍِ قبٍو اىخلَّشَرُّ

اىحْ ٍت ٗاىَفىنٍت ٗاىشوففوؼوٍوت، ٕٗو٘ اىصوحوٍوح ٍوِ 

ٍذٕ  الإٍفً أحَد بِ حْبو ٗػئٍ ألاحوفبؤ، ٕٗو٘ 

وِ قوَبْووِ أٗىو ول:  ٍِ ٍذٕو  اهٗزاػوً ٗأبوً َو٘ة، ٗ

ر، ٗابِ ػبفش ةضً الله ػٌْٖ، ٍِٗ اىخفبوؼوٍوِ:  ََ ػُ

ػطفء، ٗػنرٍت، ٗضؼٍد بِ خبٍر، ٗأبو٘ اىشوؼوثوفء، 

ٗاى حفك، ٗلابرإٌٍ اىْخؼً، َٗوٍورٕوٌ موثوٍور ٍوِ 

ٍدخٖدي اىطيف؛ بْفءا ػيى أُ ػ٘ةة اىَرأة اىَطيَت 

اىحرة خٍَغُ بدّٖف لا  اى٘خٔ ٗاىن وٍوِ؛ اضوخوْوفكاا لاىوى 

حدٌث ػفئشت أً اىَؤٍٍِْ ةضً الله ػْٖف اىَوذمو٘ة 

ضوفبوقاوف، ٗموذىول اىوقودٍوفُ ػوْود الإٍوفً أبوً حوْوٍو ووت 

 .ٗاىث٘ةي ٗاىَسًّ، فٍد٘ز ىٖف مش َٖف

―Memakai cadar yang menutupi wajah 

itu termasuk bagian dari tradisi 

menurut mayoritas ulama fikih. Bukan 

bagian dari syariah. Ini pandangan 

utama dalam madzhab Hanafi, Maliki 

dan Syafi‘i dan pendapat yang sahih 

dari Imam Ahmad bin Hanbal dan 

pandangan ulama madzhab Hanbali. 

Ini juga pandangan madzhab Al-

Auza‘i (w. 157 H/774 M) dan Abu 

Tsaur. Sebelum itu, juga pandangan 

Sahabat Umar dan Ibnu Abbas. Dari 

kalangan Tabi‘in terdapat Atha‘, Ikri-

mah, Said bin Jubair, Abu Sya‘sa‘, Al-

Dahhak, Ibrahim Al-Nakhai dan para 

mujtahid dari kalangan generasi Salaf, 

berdasarkan pada dalil bahwa aurat 

wanita muslimah merdeka itu seluruh 

tubuh kecuali wajah dan telapak tan-

gan. Berdasarkan pada hadits Aisyah 

Cadar itu Tradisi,  

Tidak Sunnah 

26Syauqi Allam, ― ”, حنٌ خيغ اىْقفب ىيَرأة اىخً ح رةث ٍِ ىبطٔ dar-alifta.org. 
27Salafus Salih adalah tiga generasi pertama Islam yaitu Sahabat, Tabi‘in dan Tabi‘it tabi‘in.  
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Aku tidak melanjutkan lagi percaka-
pan ku dengan Royyan , ini sama saja 
aku lancang jika aku meneruskannya,, 

― Zi,, ayo bangun Zi,, kalo kamu ga 
bangun aku mau siap siap sendiri lah ― 

Aku pergi ke kamar mandi , ku ting-
galkan Zia yang tetap saja terdampar 
di atas pulau kapuk 

( Beberapa menit kemudian,, ) 

― Fa,,,,, ― aku menoleh ke arah Zia 
yang baru saja selesai mempercantik 
dirinya ,  

― Gimana ? Udah cantik ?? ―sambil ia 
membenahi kerudung segi empat 
berwarna Abu muda bercorak bunga 
putih ,  

― Iya udah kok,, ― aku pun turut mera-
pikan pashmina berwarna hickory 
yang ku padukan dengan Dress lengan 
crop berwarna putih , terlihat elegant 
sepertinya , itu menurutku 

Aku bercermin di kaca pintu almari 
yang berbentuk portrait ,  

― Dah Fa ayo kita Cabs,,, ― aku 
menganggukan kepala , aku ambil tas 

berukuran kecil yang sudah ku siapkan 
di atas meja buffet  .  

― Fa jangan lupa kasi kabar ke Roy-
yan , kalo kita berangkat ,, ― 

― Kenapa ga kamu aja , kan aku ga 
follow dia ―  

― Ya tolong napa Fa , aku masi mau 
ambil barang oleh oleh buat anak anak 
Remaja Masjid disana‖ 

Aku membuka akun ig ku untuk men-
getik nama akun Royyan di pencarian , 
tak sampai aku mencarinya di laman 
pencarian , ternyata sudah tertera se-
buah notif,,  

― Zi , nama akun nya Royyan , Iam-
Roy ya ? ― 

―Lha itu tau ,, ― jawab Zia yang sedang 
fokus memakai sepatu yang akan ia 
gunakan pergi . 

Aku membuka pesan dari Royyan,, 

Bersambung,,, 

Tetap kawal Bahasa Hati yuk,, sam-
pai ceritanya Tamat,, jangan bosen - 
bosen ya,, Keep Stay kawan,, 
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nya , Sepertinya Genta telah beranjak 
untuk sholat, 

―Zi,,,udah jam segini ni ‖ Afa menoleh 
kearah Zia , kemudian meletakkan 
ponselnya , itu tandanya Afa mengajak 
Zia untuk Sholat Dzuhur,  

― ya udah ayo sholat ― Afa kemudian 
bangkit dari tempat tidur , dan segera 
mengambil handuk untuk berwudhu  

― Eh fa,, habis sholat kita istirahat ya, 
terus nanti jam setengah 2 bangun , 
buat siap siap , ― Afa mengacungkan 
jempolnya . 

(Perumahan Sengkaling Regency , 
13 : 46 WIB) 

Kring !!! 

Aku terbangun ketika mendengar 
alarm yang di pasang Zia berbunyi 
tepat di samping telinga ku, ―Zi,, 
bangun ayo,, udah jam setengah 2,,,‖ 
aku mengambil ponsel Zia kemudian 
mematikan alarm nya , entah mengapa 
tiba tiba saja tatapan ku menuju kearah 
ponsel ku yang terdapat notifikasi Full 
Charge , tiba tiba saja ponsel Zia 
berdering,,  

― Zia,, bangun ,, ada telvon ― 

Zia hanya mengangguk dengan posisi 
masih di atas tempat tidur ,  

aku mengambil kembali ponsel Zia , 
ternyata Royyan yang menelvon Zia,, 

― Zi,, Royyan telvon ni,,‖ Zia hanya 
berdecak  

― Ya udah ih Ra,, angkat,, tolong gih ― 

Aku pun menjawab panggilan terse-
but,, 

Assalamu’alaikum 

Wa’alaikumsalam,, Eh zi,, mau 
berangkat bareng ga ,, aku lagi bawa 
mobil ni soalnya  

Aku bingung harus menjawab apa 

― Eh zi,, di ajak berangkat bareng ,, 
gimana ?? ― sambil ku tepuk bahu zia 
untuk menyadarkan dia yang tak kun-
jung bangun 

― Ya udah ra,, kamu mau apa ngga ?? 
Jawab aja― 

“ Sekalian juga ajak temenmu itu ,, ke 
acara remaja masjid, nanti aku juga 
mau Tanya Tanya Zi , tentang te-
menmu itu tapi jangan cerita balik ke 
orangnya ya “  

Aku tidak tau harus berkata apa , se-
dangkan orang yang ingin Royyan 
bicarakan dengan Zia , adalah aku ,  

Aku menoleh melihat Zia yang masih 
juga tak bangun dari tidurnya , aku 
memutuskan untuk mematikan 
panggilan Royyan,  

Terlihat terdapat notif dari Royyan,,  

Aku membalas pesan itu , 
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yang sudah disebut di muka (dalil no. 

4  .Begitu juga dua kaki menurut 

Imam Abu Hanifah, Al-Tsauri, Al-

Muzani, maka boleh membuka 

keduanya (wajah dan telapak tan-

gan).28 

Kesimpulan 

Dari uraian ini dapat disimpulkan bah-
wa: 

1. Prinsip utama dari pakaian wanita 
adalah untuk menutup aurat. Model 
baju bisa beraneka macam, begitu juga 
warnanya dan itu dibolehkan dengan 
syarat tertentu. 

 

2. Aurat perempuan berbeda antara di 
depan laki-laki bukan mahram dengan 
di depan laki-laki mahram.  

3. Aurat perempuan di depan sesama 
perempuan sama dengan aurat wanita 
di depan lelaki mahramnya. 

4. Aurat perempuan di depan laki-laki 
non-mahram adalah seluruh tubuh 
kecuali wajah dan telapak tangan. Ka-

rena wajah bukan aurat, maka tidak 
perlu ditutup. Ini pendapat mayoritas 
ulama Salafus Salih dan madzhab em-
pat. 

5. Pakaian perempuan yang menutup 
aurat hendaknya juga dibuat longgar 
agar tidak menggambarkan lekuk 
tubuh; dan dibuat agak tebal agar tidak 
menampakkan warna kulit. 

 

6. Cadar atau niqab adalah pakaiat adat 
di sebagian daerah di Arab. Bukan 
baju syar‘i menurut mayoritas ulama 
Salaf dan khalaf. 

7. Memakai cadar hukumnya makruh 
menurut madzhab Maliki dan terma-
suk ghuluw atau berlebihan dalam 
beragama. 

Dalam konteks Indonesia, memakai 
cadar  atau niqab juga berpotensi 
mengundang fitnah dicurigai sebagai 
bagian dari kelompok muslim garis 
keras dan lebih buruk lagi kalau 
dikaitkan dengan terorisme. Dan ini 
penting untuk dihindari agar tidak 
mempersempit dakwah dan hubungan 
sosial.  

26Syauqi Allam, ― ”, حنٌ خيغ اىْقفب ىيَرأة اىخً ح رةث ٍِ ىبطٔ dar-alifta.org. 
27Salafus Salih adalah tiga generasi pertama Islam yaitu Sahabat, Tabi‘in dan Tabi‘it tabi‘in.  

28Ibid.  
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Zia menunggu jawaban dari Afa,, 
Tetap tak ada jawaban,, Zia pun 
melihat ke arah Afa yang tiduran di 
sampingnya,, 

― Hmmm pantesan aku ga di gubris,, 
ternyata chattingan sama Genta,, ― 
Sindir Zia yang kemudian mengem-
balikan posisi tubuhnya , 

Afa hanya tersenyum simpul yang 
membuat wajahnya terlihat menawan,,  

Afa merubah posisinya menghadap 
Zia , agar Zia tidak mengintip chat Afa 
dengan genta,,  

― Dih,, ngubah posisi lagi ,, aku ga 
bakal baca chat kamu Fa,,, lagi pula 
kalo kamu ga kasih tau , aku bisa tanya 
ke Genta sendiri ― ledek Zia sambil 
menggerakakn dagu nya ke kanan ki-
ri , tau kan kalo anak TK lagi berantem 
sama temennya ??? ya seperti itu  

― Engga Zi,, aku Cuma benerin posisi 
aja kok,, kamu mau chat an juga sama 
aku ?? ― Zia hanya memutarkan 
matanya  

― Ngga , Cuma ngerasa jadi kacang aja 
di sini ―  

― Ngga Zi,, oh iya tadi kamu Tanya 
apa ― 

― Nah kan , padahal barusan ,,,,‖ 

― kamu Tanya ,,, kalo ga salah ,,, kita 
mau cabs jam berapa ? iya ga sih ?? ― 

Zia menganggukkan kepalanya 

― Kita berangkat habis Ashar ya,, 
gimana ? ― 

― Boleh lah,, sekalian aku mau ambil 

kue di rumah Royyan ― 

Afa mengacungkan jempolnya , ia 
kembali ke posisi awal , dia melihat ke 
arah layar ponsel yang masih tetap di 

dalam Roomchat nya bersama Genta . 

Afa tertawa kecil , ia mencoba berpura 
pura untuk tidak memahami yang se-
dang Genta ucap tentang nya, 

Chat Afa tak di balas oleh Genta , tak 
terlihat lagi tanda hijau pada profil-
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menerima ajakan Zia,, 

― Ada Dresscode nya ga ?? ―  

― Iya ada,, Pakek Putih putih,, ― Sem-
bari merebahkan tubuhnya ke atas 
kasur 

Afa tersenyum kemudian meledek ke 
Zia 

― Pakek mukenah aja ya ,, ― Zia me-
noleh ke arah Afa dengan mengangkat 
Satu alisnya 

― Ya kamu aja kalo PD,, ― Takis Zia 

― Cuma becanda zi,, di ambil serius 
amat ,, ― 

Afa mengambil ponselnya yang be-
rada di bawah bantal , Ia membuka 
Roomchat nya dengan Genta,, 

Ia membaca ulang Chat nya dengan 
Genta , sesekali pada beberapa topic ia 
tersenyum sendiri ,, tanpa ia sadari ,, 
Genta tiba tiba saja mengetik,, 
kemudian mengirim pesan kepada 
Zia,,  

Afa tersenyum simpul melihat notif 
dari Genta, bukan hanya sekali , setiap 
ada notif dari Genta, Ia pasti 

merekahkan senyumnya,, Ia pun mem-
balas chat dari Genta  

Afa membalas dengan cepat pesan 
Genta yang masih hangat, Zia juga 
sibuk dengan ponselnya yang sedang 
menayangkan sebuah film Drakor 
yang menjadi favoritnya ,. 

Tak lama , Zia membuka suasana yang 
hening,, 

― Eh , fa ,, nanti kita mau cabs jam 
berapa ? ― 

Afa tak memberi jawaban , ia tetap 
sibuk membalas percakapannya 
dengan Genta,,  

@Gentario Fa ,, Sibuk ga ? 

Fa,, Sibuk ga ?  

Insya Allah engga ? Kenapa ? 
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Sobat... 

Mungkin saat ini kekalahan 

Memang ada di pihak kita 

 

Tapi… 

Untuk apa kita menyerah? 

Untuk apa kita mengeluh? 

 

Dan… 

Untuk apa pula kita terpuruk? 

Tidak ada salahnya kita coba dari awal 

Tidak ada salahnya kita terus berjuang 

Dan juga tidak ada salahnya pula untuk 

Terus bangkit dan jadi sang juara 

Jangan pernah mengalah pada kekalahan  

Apalagi memilih untuk mundur, 

 

INGAT!! 

Cacian maki bukan alasan untuk jatuh 

Namun, mereka adalah dorongan bagi 

Kita untuk tetap terbang ke angkasa 

Melambungkan terus ke angkasa 

Jangan pernah berfikir untuk mendarat 

@El-Queenzaa 
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― Eh, Royyan ? sejak kapan di sini ? ― 

Lelaki itu terkejut , ia menoleh kearah 
gadis yang sejak tadi ia ajak bicara ,, 

― Lha,, ???? ini Zia ,, ― sambil jarinya 
menunjuk ke arah Zia , 

― Lha terus ini siapa ???? ― melihat ke 
arah Afa  

― Fa,, ― panggil Zia 

― Apa Zi,, ― jawabnya tanpa menoleh 

― Liat sini dong fa,, ― pinta Zia yang 
tak ia pandang 

Afa pun menuruti pinta Zia , Ia 
melihat ke arah Zia, Saat itu juga Roy-
yan tertegun melihat gadis itu, Wajah 
tenang itu , membuat Royyan merasa 
suatu hal yang tak pernah ia rasa ,,  

― kenapa Zi ?? ― Afa menjawab pinta 
Zia 

―Tuh,,udah tau kan siapa yang duduk ―  

Royyan tetap dengan pandangannya,, 
ia terus saja menatap Afa,, Zia tau 
Royyan yang sebegitu dalamnya 
menatap Afa , Ia pun membubarkan 
pandangan Royyan 

― HEH !!! dalem banget yang liat,, 
awas tenggelem lho yan ― sambil 
memukul bahu Royyan 

― Duh,, sakit Zi,, lagian siapa yang liat 
dia sih,, Dah lah,, aku mau balik,,― 
seraya memasang wajah kesal dengan 
Zia 

― heleh,, gitu aja marah,,‖ 

Royyan keluar begitu saja dari ruang 
tengah,, Afa melanjutkan kembali ak-
tifitasnya yang sempat terjeda bebera-
pa menit lalu,, 

- 

Royyan terus berjalan hingga tak sen-
gaja ia bertemu dengan Genta , Ia pun 
memanggil Genta yang tak sengaja 
juga melihat kea rah Royyan,, 

― Genta ! ― Genta menoleh ke arah 
Royyan yang berjalan menuju arahnya 

― Kenapa Roy ?? ―  

― Eh,, Kamu tadi dari rumah Zia Ga ― 
Genta mengangguk mengiyakan 

― Tau kalo ada temennya Zia di sana ? 
― Genta mengangguk untuk ke dua 
kalinya 

Royyan masih berfikir , Ia ingin me-
nanyakan perihal Gadis yang ada di 
rumah Zia , apakah Genta tau siapa 
Gadis itu , tapi Royyan juga tak mau 
jika dia yang harus penasaran terlebih 
dulu kepada sosok itu,, 

― Oh, ― Royyan menutup pembicaraan 
kemudian berlalu , Genta merasa 
heran dengan sikap Royyan yang aneh 

― Kenapa dia ?? ― Ucap Genta bertan-
ya pada dirinya sendiri 

― ya sudahlah,, ― 

Genta pun turut berlalu 

_ 

― Fa entar malem,, ada acara di masjid 
kampung sebelah , mau ikutan ga ?? ― 
Afa menganggukkan kepalanya , 
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kanan yang ia beli ,  

― Kamu nanti malem ada acara ?? ― 
Tanya  Afa sambil ia melihat kearah 
Zia 

― Kenapa emang??Pengen jalan sama 
Genta ? ― 

Afa memukulkan tangannya ke lengan 
Zia,, tidak dengan pukulan keras,, 

― tuh kan kamu mukul ,, kalo mukul 
berarti suka,, huhu,,‖ 

Afa hanya menggelengkan kepala ,, 

― aku ga pernah denger pengertian 
kayak gitu,, ― 

― Lah ini aku bilang,, apa perlu Genta 
yang ngomong biar percaya ?? hm 
hm,,, ― seraya menggoda Afa dengan 
tak bosan bosannya 

Sedang asik mereka berbincang , suara 
Ibu Zia membuat perbincangan mere-
ka terhenti,, 

― Zi,, sini bentar,, bantuin ibu,,‖ 

― Eh fa,, bentar ya,, aku di panggil 
Ibu,, jan kemana kemana,, kalo kamu 
hilang berarti kamu di culik Genta 
huhu,,‖Goda Zia sembari ia beranjak 
dengan tertawa meledek Afa 

― Astaghfirullah Zia,, ― Ia tersenyum 
hangat sambil berucap lirih,, 

Entah mengapa Afa tak bisa mem-
bohongi dirinya sendiri, pertama kali-
nya ia tak bisa mengalihkan rasa yang 
ia gulanakan sesekali itu perihal Gen-
ta, meski itu hanya perihal kecil , Ia 
tak kan melupa,, 

― Kayaknya aku lebih baik baca buku 
aja , dari pada diem diem gini,,‖ 
Ujarnya pada dirinya sendiri 

Afa berjalan menuju kamar untuk 
mengambil buku yang kemarin ia be-
lum sempat menyelesaikannya , 
kemudian kembali ke tempat semula 
ia bertempat ,,  

Ia duduk kembali di ruang tengah 
dengan membaca buku yang ia 
pegang ,, 

Selang beberapa menit , seseorang 
melangkah kearah Afa yang sedang 
sibuk dengan dunia nya sendiri, Tiba 
tiba saja orang itu duduk di kursi yang 
berseberang lurus dengan Afa , Afa 
tetap saja tidak mengubah arah pan-
dangnya dari buku nya , ia tak peduli 
siapa yang berada di dekatnya,, 

― Eh , Zi , tau nggak entar malem ada 
acara di Masjid kampung sebelah ,, ― 

Ucap lelaki itu , yang mengira Afa 
adalah Zia 

― Dih,, ni anak tumben baca buku,, 
mulai tobat ya ukhti ?? ― 

Lelaki itu meledek Afa yang terus saja 
ia kira adalah Zia 

― Oh,, sekarang jual mahal gitu sama 
sodara sendiri,, awas aja ya,, ― 

Afa yang sedari tadi mendengar lelaki 
itu terus berujar dengan orang yang 
salah , Ia mencoba untuk menoleh ke 
arah lelaki tersebut,, 

Tak sempat Ia menoleh Zia datang 
dengan membawa 2 gelas berisi Kopi 
Gesha ,,, 

16 

Cerbumg 
 

Al-Khoirot Lil B
anat / S

eptem
ber 2022 / Vol. 141 

  

13 

Win . An 



 

 

 

Al
-K

ho
ir

ot
 L

il 
B

an
at

 /
 S

ep
te

m
be

r 
20

22
 /

 V
ol

. 1
41

 

Bahasa Hati 

 

 

Bismillah,, 

Benar,, Jarak Genta dan aku tak begitu 
jauh,, mungkin hanya dua jengkal,, aku 
tidak berani mendongakkan kepala,, 
karena jika aku lakukan , aku akan ber-
kontak mata dengannya,, 

― Fa,, kenapa ??? ― sembari dia sedikit 
merundukkan badannya untuk 
menyamai tinggi ku,, 

― Genta ! ― aku spontan menutup 
wajahku ketika dia menyamakan ting-
ginya denganku,, 

Aku ga bisa ,, Aku ga bisa,, kenapa aku 
yang kacau begini,, 

Aku mendengar dia yang tiba tiba saja 
tertawa kecil,, 

― Hhhh,,, Afa Afa,, kamu itu lucu ya,, 
Tadi di arena futsal  B aja , sekarang 
malah kayak begini,, ― 

Aku mendengus kesal,, andai saja aku 

bisa memukul dia pasti aku sudah 
lakukan itu,, 

― Ga ada yang lucu ,,,, ― Keluhku seraya 
menjauhkan diri satu langkah,, 

― Nah kan,, sekarang jaga jarak,, aku ga 
kena Corona  ko,,Vaksin juga udah,, apa 
perlu pake masker juga kalo ketemu 
kamu ?? ― sambil menaik turunkan salah 
satu alisnya  

Aku merasa semakin kesal,, 

― Apasih Genta,, aku juga ga lagi jaga 
jarak ko,, Aku Cuma,,,‖ 

― Cuma apa ?? takut aku pegang tangan 
kamu,, Ga bakal fa,, aku habis sholat 
Ashar ,, aku punya wudhu,, seandainya 
pun aku ga punya wudhu , aku juga ga 
bakal nyentuh kamu ko,, karena wanita 
itu hakikatnya menjaga sekaligus dija-
ga,, iya kan ? ― 

Lagi lagi ia benar,, menjaga sekaligus 
dijaga,, bukan di buat luka kemudian di 
abai begitu saja,, 
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― Iya,, Kamu bener,, ―  aku yang awal-
nya merasa kesal , ubah menjadi sedikit 
teringat perihal luka lama setelah 
mendengar ucapan itu  

― oh iya,, pertanyaan aku belum kamu 
jawab , kamu nginep di sini ?? ― 

― Iya,, aku udah janji sama Zia kalo aku 
bakal nginep di rumah dia,, ― 

Genta tersenyum simpul mendengar itu, 
seakan akan itu suatu hal yang dapat 
menguntungkannya,, 

― Ya bagus deh kalo gitu,, ― 

Aku mengernyitkan dahi,, tidak faham 
dengan apa yang dia ucap,, 

― Maksudnya,,‖ Tanya ku yang ingin tau 
maksud dari dia berkata seperti tiu 

― Biar ga jauh jauh kalo cari jawaban 
teka teki nya,,‖ 

Tetap saja aku tidak faham,,aku hanya 
membalas anggukan , seakan akan aku 
tau apa yang dia maksud,, padahal 
sebenarnya tidak,, 

― EEKKHHEEMMMM ― 

_ 

― Ciye,,, yang udah mulai akrab ni,,, ― 
Zia tiba tiba saja muncul di belakang 
mereka , entah sejak kapan dia ada di 
sana,, 

― Apa sih Zi,, ganggu aja,, salam kek 
apa gimana kek,, dateng dateng malah 
jadi sirine ambulan ― Jawab Genta yang 
di susul dengan tawa kecil Afa yang 
mendengar perkataannya 

― Sirine , Sirine,, ngomong aja kalo ga 

mau di ganggu,, huu ― balas Zia yang 
tak mau kalah dengan memakai raut 
seakan akan mencibir,, 

― Udah Zi,, ayo kita ke ruang tengah,, ― 
ajak Afa  

― Hmmm,,, Genta di belain nih,,, ― Zia 
semakin meledek nyatanya,, 

― Zi,, apasih,, aku kan Cuma ngajak ke 
ruang tengah,, ― sambil membulatkan 
matanya kearah Zia,, 

― Ya udah lah,, aku mau pulang dulu Zi,, 
salam ke ibu,, Makanannya aku bawa,, 
makasih banyak,,‖ timpal Genta yang 
bergegas kembali ke rumahnya 

― Oke brother ,, jan lupa sering sering 
kesini,, biar Afa makin krasan,, huhu,,‖ 

― Zia,,,,, kamu ini,, ― Ujar Afa dengan 
mencubit lengan Zia,, 

― Ya Udah zi,, pamit,,‖ Genta beranjak 
keluar , sesampai di ambang pintu iya 
menoleh ke arah Afa ,, 

Lelaki itu sesekali ingin melihat mata 
gadis yang sedang ia gumamkan di se-
tiap waktunya,,meski itu hanya sekejap,,  

― Fa,, Aku pamit pulang dulu,, ― 

Di saat itu Afa membalas tatapan mata 
Genta yang sedari tadi tak ia gubris,, 
hanya karena perihal dirinya yang 
gugup ketika bersama Genta 

― Assalamu‘alaikum ,,‖ 

― Wa‘alaikum salam Genta ― Jawab Afa 
dengan suara lirih  

 ― Gimana ? enakkan makanannya ? ― 
Tanya Zia yang sedang menikmati ma-
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